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ABSTRACT
A decision tree is a classification method widely used for solving classification problems. The strength of
the decision tree method in classification prompted the author to investigate eligible customers for time
deposits. In this study, the ID3 algorithm method was employed to develop a decision tree. It began with
collecting samples of training data and then measuring entropy and information gain. The decision tree was
then translated into classification rules. The research results indicated that the decision tree method
produced an accuracy of 85%. In conclusion, the ID3 algorithm method was quite good in this study.
Keywords: ID3 Algorithm, decision tree, bank customer.

ABSTRAK
Metode pohon keputusan ini merupakan sebuah metode klasifikasi yang telah banyak digunakan untuk
sebuah penyelesaian masalah-masalah klasifikasi.Contoh dari masalah tersebut adalah pihak bank susah
untuk menentukan nasabah mana yang cocok untuk melakukan deposito berjangka, maka dari itu
kemampuan klasifikasi yang akan ditunjukan oleh metode pohon keputusan inilah yang mendorong penulis
untuk menggunakan pendekatan metode pohon keputusan untuk mengetahui nasabah mana yang cocok
untuk melakukan deposito berjangka atau tidak dengan tujuan agar pihak bank tidak salah memilih nasabah
dalam hal menentukan deposito berjangka. Pada penelitian ini, metode Algoritma ID3 digunakan untuk
membangun sebuah Pohon Keputusan. Dimulai dengan mengumpulkan sampel training data kemudian
mengukur entropy dan information gain. Pohon keputusan kemudian diterjemahkan dalam aturan
klasifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pohon keputusan yang digunakan menghasilkan
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akurasi 85%. Sehingga pihak bank bisa mengetahui nasabah mana yang cocok untuk melakukan deposito
berjangka dan dapat dikatakan juga metode Algoritma ID3 cukup bagus dalam penelitian ini.
Kata kunci: ID3 Algorithm, decision tree, bank customer

PENDAHULUAN
Nasabah adalah individu yang terafiliasi atau nasabah bank tertentu. Dalam hal ini, Klien

juga dapat disebut sebagai orang yang dapat menggunakan layanan yang ditawarkan oleh Bank.
Dengan banyaknya nasabah bank yang ada di Indonesia, pihak bank menemui kesulitan dalam
hal memilih nasabah bank yang cocok. Untuk melakukan deposito berjangka, pihak bank hanya
dapat menghubungi nasabah berdasarkan data nasabah yang dimiliki oleh pihak bank tanpa
mengetahui apakah nasabah memiliki potensi untuk melakukan deposito berjangka atau tidak,
namun hal ini tidak efisien bagi Bank.

Dalam pembelajaran decision tree terdapat sebuah metode yang bernama Iterative
Dichotomiser 3 (ID3). Prinsip dasar dari ID3 struktur pohon keputusan (decision tree) dari atas
ke bawah (top down). Namun terkadang probe memiliki atribut yang sama, sehingga
menghasilkan verifikasi data yang sama. ID3 memiliki kelebihan yaitu hasil lebih akurat,
meningkatkan efisiensi komputasi, serta menghindari hilangnya atribut kontinu. Kelemahan dari
metode ID3 adalah percabangan bisa saja kosong dan percabangan tidak signifikan.

Pada penelitian kali ini bertujuan untuk menyelesaikan agar pihak bank bisa mengetahui
nasabah bank yang tepat untuk melakukan deposito berjangka dengan menggunakan metode ID3.
Metode ID3 itu sendiri diterapkan pada penelitian ini untuk memberikan hasil akurasi terbaik
dibandingkan dengan metode lainnya yang sudah terbukti dari penelitian yang sebelum nya.

Metode Iterative Dichotomiser 3 (ID3) ini juga pernah diimplementasikan pada
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Iswara pada tahun 2018 dengan judul
“Rekomendasi Pengambilan Mata Kuliah Pilihan Untuk Mahasiswa Sistem Informasi
Menggunakan Algoritma Decision Tree”. Dari penelitian tersebut, peneliti memakai sebuah
algoritma decision tree untuk memberikan rekomendasi kepada mahasiswa terkait peminatan
mata kuliah yang cocok berdasarkan nilai-nilai mata kuliah prasyarat dalam semester
sebelumnya. Algoritma decision tree yang dipakai dalam sebuah penelitian tersebut adalah Rule
Induction, CHAID, Random Forest, dan ID3. Hasil pengujian yang sudah dilakukan memiliki
akurasi 66,48%, 67,49%, 80,62%, & 86,90%. Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa algoritma
dengan rata-rata akurasi tertinggi yakni pada algoritma ID3, terbukti dari akurasi tertinggi hampir
menyentuh angka 100%.

Pada penelitian kali ini bertujuan untuk menyelesaikan agar pihak bank bisa mengetahui
nasabah bank yang tepat untuk melakukan deposito berjangka dengan menggunakan metode ID3.
Metode ID3 itu sendiri diterapkan pada penelitian ini untuk memberikan hasil akurasi terbaik
dibandingkan dengan metode lainnya yang sudah terbukti dari penelitian yang sebelumnnya.

METODE
Pada proses klasifikasi yang menggunakan metode Iterative Dichotomiser 3 (ID3). Proses

awal yang akan dilakukan adalah menentukan diskretisasi data agar data tersebut lebih teratur
dalam menghitung nilai entropy dan nilai gainnya, setelah itu proses selanjutnya adalah
menghitung nilai entropy dan nilai gain tersebut untuk bisa lanjut ke proses selanjutnya yaitu
pembuatan tree, untuk mempermudah pemahaman alur kerja sistem maka bisa dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Kerja Sistem

Flowchart Sistem

Sistem ini akan menjelaskan bagaimana proses pengerjaan sistem untuk memudahkan
implementasi. Dimulai dari dataset dan selanjutnya akan dilakukan pre-processing yaitu
menghapus data yang sama, menghapus data yang kosong, dan diskretisasi data. Selanjutnya
adalah melakukan sebuah proses klasifikasi menggunakan Iterative Dichotomiser 3 (ID3) yang
akan melalui beberapa tahap antara lain perhitungan nilai entropy dan gain untuk setiap atribut
dimulai dari atribut Age, Job, Marital_status, Education, Default_Credit, Housing_Loan,
Personal_Loan. Selanjutnya setelah melakukan proses klasifikasi menggunakan Iterative
Dichotomiser 3 (ID3), maka akan dilanjutkan ke proses hasil prediksi yang dimana proses ini
menentukan rule baru, setelah itu baru keluar outputnya dan bisa menghitung nilai akurasi dari
metode Iterative Dichotomiser 3 (ID3). Pada alur kerja sistem yang akan dibuat nantinya akan
memiliki diagram alir sebagai berikut:
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Gambar 2. Flowchart Sistem

Skenario Pengujian
Skenario pengujian ini adalah tahapan evaluasi untuk metode dalam penelitian ini

dengan menggunakan akurasi dari metode Iterative Dichotomiser 3 (ID3) menggunakan
confusion matrix. Untuk mengetahui kinerja metode klasifikasi maka parameter pengujian akan
dilihat dari banyaknya jumlah data training dan data testing. Rasio yang digunakan adalah 70 : 30
menggunakan K-Fold.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini membahas tentang hasil pengujian sistem yang diperoleh dari metode
Iterative Dichotomiser 3 (ID3) untuk mengetahui nasabah yang cocok untuk berdeposit atau
tidak.

Data Training
Pada metode Iterative Dichotomiser 3 (ID3) ini sebelum melakukan perhitungan, data

tersebut dibagi menjadi 2 bagian yaitu data training dan data testing yang menggunakan K-Fold
dengan Rasio 70:30 dengan jumlah data keseluruhan yaitu 30477, akan tetapi data tersebut telah
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berkurang menjadi 1500 karena data tersebut telah melakukan sebuah proses preprocessing.
Setelah itu dari 1500 data diambil 200 data secara acak dengan komposisi kelas seimbang.

Tampilan Aplikasi
Pada gambar dibawah ini adalah tampilan output yang berguna untuk menentukan

apakah nasabah tersebut layak untuk melakukan deposit atau tidak. Pada gambar di bawah ini
adalah hasil output dari metode ID3, dari output tersebut menentukan para nasabah yang ingin
melakukan deposit apakah deposit para nasabah tersebut bisa diterima atau ditolak dan untuk
menentukan para nasabah diterima atau tidak berdasarkan hasil rule yang telah dibuat.

Gambar 3. Tampilan Aplikasi
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Gambar 4. Tampilan User

Pengujian Akurasi
Pengujian metode ini bisa menggunakan dengan Confusion Matrix untuk mengetahui

akurasi dari metode ID3
Tabel 1. Pengujian Data Testing

Age Job Marital_S
tatus

Education Defau
lt_Cr
edit

Housing_
loan

Personal
_loan

Subscri
bed

Predi
ksi

Dewa
sa Admin Married Tertiary_e

ducation No. Yes No. No. no

Dewa
sa

Self-em
ployed Single Tertiary_e

ducation No. Yes Yes No. no

Rema
ja Student Single Secondary

_education No. No. No. Yes yes

... ... ... ... ... ... ... ... ...

Dewa
sa Admin Married Tertiary_e

ducation No. No. No. Yes yes

Dewa
sa Admin Married Tertiary_e

ducation No. Yes No. Yes no
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Age Job Marital_S
tatus

Education Defau
lt_Cr
edit

Housing_
loan

Personal
_loan

Subscri
bed

Predi
ksi

Dewa
sa

Manage
ment Married Tertiary_e

ducation No. No. No. Yes yes

Untuk perhitungan Confusion Matrix di metode ID3 yaitu :
Akurasi = 𝑇𝑃+𝑇𝑁( )

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁( ) ×100%

            = 27+24( )
27+4+5+23( ) ×100%

            = 85%

KESIMPULAN
Pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu sistem yang

telah dibuat dapat mengklasifikasi nasabah yang akan melakukan deposit berjangka di bank
dengan menggunakan metode Iterative Dichotomiser 3 (ID3) dengan tingkat akurasi 85%.
Kekurangan dari metode ini adalah Percabangan tidak signifikan.
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